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6. Para pecinta merpati kolong, khususnya Tim New Sigeleng 
Gandasuli. Tetap solid dan jaga kerukunan. 
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dengan rekan-rekan tim. 
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ABSTRAK 
 
 
Prasetiyo, Andi. 2019. “Interjeksi dalam novel Anak Lumpur Menggapai 
Matahari karya Kh. Junaedi Al-Baghdadi  dan Implikasi Pembelajaran di 
SMA”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
 
Pembimbing I Dr. Burhan Eko Purwo, M.Hum. 
Pembimbing II Afsun Aulia Nirmala, M.Pd. 
Kata Kunci : Interjeksi, Novel, Pembelajaran di SMA 
 Penelitian sosiologi sastra ini merupakan penelitian kualitatif dengan hasil 
data deskriptif. Dasar penelitian ini adalah meneliti  Interjeksi dalam novel Anak 
Lumpur Menggapai Matahari karya Kh. Junaedi Al-Baghdadi. 
 
 Rumusan  masalah dalam  penelitian ini adalah bagaimana dalam suatu 
dialog mempunyai makna tertentu dengan melihat dari kata interjeksi, serta 
bagaimana implikasi pembelajaran Interjeksi dalam novel Anak Lumpur 
Menggapai Matahari karya Kh. Junaedi Al-Baghdadi. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsi ; bentuk dan fungsi interjeksi dalam novel Anak 
Lumpur Menggapai Matahari karya Kh. Junaedi Al-Baghdadi, serta implikasi 
pembelajarannya di SMA.  
 
 Sumber pada penelitian ini adalah cuplikan kutipan dialog dalam novel 
Anak Lumpur Menggapai Matahari karya Kh. Junaedi Al-Baghdadi. Wujud data 
dalam penelitian ini berupa penggalan dialog yang mengandung kata interjeksi. 
Pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat.  
 
Hasil analisis pada penelitian ini,  penulis menemukan kata interjeksi 
dalam novel Anak Lumpur Menggapai Matahari karya Kh. Junaedi Al-Baghdadi. 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pembelajaran di SMA karena terdapat 
pelajaran-pelajaran makna kata didalam sebuah dialog. 
 
Simpulan pada penelitian interjeksi dalam novel Anak Lumpur Menggapai 
Matahari karya Kh. Junaedi Al-Baghdadi adalah memberikan manfaat kepada 
siswa untu mengetahui tentang makna kata yang diucapkan dalam sebuah dialog, 
serta siswa mampu menerapkan pelajaran yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
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ABSTRACT 
 
Prasetiyo, Andi. 2019.”Interjection in Memorization Anak Lumpur Menggapai 
Matahari by Kh. Junaedi Al-Baghdadi of implication at Senior High School. 
Essay. Teacher training and science of education Pancasakti Tegal University. 
  
 Advisor I Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum. 
 Advisor II Afsun Aulia Nirmala, M.Pd. 
 
Keywords : Interjection, Novel, Learning in High School 
 
 This literature sociology research is a qualitative research with 
descriptive data results. The basis of this research is to examine the Interjection in 
the novel Anak Lumpur Reaching the Sun by Kh. Junaedi Al-Baghdadi. 
 
 The formulation of the problem in this research is how in a dialogue has 
a certain meaning by looking at the word interjection, as well as how the 
implications of Interjection learning in the novel Anak Lumpur Reaching the Sun 
by Kh. Junaedi Al-Baghdadi. The purpose of this study is to describe; form and 
function of interjection in the novel Anak Lumpur Reaching the Sun by Kh. 
Junaedi Al-Baghdadi, and the implications of his studies in high school. 
 
 The source of this research is excerpts from dialogue in the novel Anak 
Lumpur Reaching the Sun by Kh. Junaedi Al-Baghdadi. The form of data in this 
study is in the form of dialogue fragments containing the word interjection. Data 
collection uses the technique of listening and note taking. 
 
 The results of the analysis in this study, the authors found the word 
interjection in the novel Anak Lumpurapaiapai Matahari by Kh. Junaedi Al-
Baghdadi. This research can be used as learning material in high school because 
there are lessons of word meaning in a dialogue. 
 
 Conclusions on the interjection study in the novel Anak Lumpur 
Reaching the Sun by Kh. Junaedi Al-Baghdadi is giving benefits to students to 
know about the meaning of words spoken in a dialogue, and students are able to 
apply good lessons in everyday life. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia telah dikodratkan oleh penciptanya untuk hidup 
berkomunikasi, salah satu bentuk komunikasi adalah dengan bahasa. Bahasa 
merupakan ungkapan manusia yang dilafalkan dengan kata-kata dalam 
menyampaikan maksud dan tujuannya. Unsur-unsur dalam bahasa 
mempengaruhi setiap makna dari ujaran yang diujarkan. Sintaksis adalah 
cabang ilmu linguistik yang menyangkut susunan kata-kata di dalam kalimat 
(Verhaar, 2004: 10). Selain itu, kajian teks tidak lepas dari bidang semantik 
atau kajian makna. Setiap pemakaian bahasa, manusia selalu dapat merangkai 
kata demi kata sehingga membentuk kalimat. Setiap kalimat yang terbentuk 
haruslah mempunyai makna, agar komunikasi dapat terjalin dengan baik. 
Keraf (dalam Astuti, 2002: 1) berpendapat bahwa melalui kata atau kalimat, 
seseorang dapat  mengungkapkan semua perasaan dan maksud hatinya. 
Kata yang dipakai untuk menyatakan luapan emosi perasaan atau rasa 
hati seseorang disebut dengan interjeksi. Interjeksi dianggap sebagai kata 
paling tua dalam kehidupan bahasa. Umat manusia tidak sekaligus mengenal 
sistem bahasa sebagai yang kita kenal sekarang. Banyak interjeksi yang 
digunakan dalam bahasa lisan atau bahasa tulis yang berbentuk percakapan. 
Karena itu, umumnya interjeksi macam itu lebih bersifat tidak formal. Pada 
bahasa tulis yang tidak merupakan percakapan, khususnya yang bersifat 
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formal, interjeksi jarang dipakai. Sebagai sebuah unsur dalam sistem bahasa, 
interjeksi dapat dikenali karena mamiliki pola tertentu. Interjeksi ditemukan di 
dalam ragam lisan karena fungsinya adalah untuk menyatakan reaksi atau 
perasaan seseorang. Namun adakalanya interjeksi disampaikan melalui media 
tulis, seperti halnya dialog dalam komik atau novel. 
Menurut Kridalaksana (2007:120) interjeksi adalah kategori yang 
bertugas mengungkapkan perasaan pembicara dan secara sintaktis tidak 
berhubungan dengan kata-kata lain dalam ujaran. Dari paparan di atas penulis 
dapat menyimpulkan bahwa interjeksi atau kata seru adalah partikel yang 
mengungkapkan rasa hati pembicara. Interjeksi biasanya dipakai di awal 
kalimat dan pada penulisannya diikuti oleh tanda koma (,). Secara struktural 
interjeksi tidak bertalian dengan unsur kalimat lain. Interjeksi umumnya 
berupa bentuk dasar, meskipun ada juga yang berbentuk turunan. 
 Penelitian ini akan mengkaji mengenai interjeksi yang terdapat dalam 
novel anak lumpur menggapai matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-
Baghdadi. Peneliti tertarik melakukan penelitian tentang interjeksi dalam 
novel tersebut karena banyak kata-kata yang menarik masuk dalam kata seru 
(interjeksi) dan banyak ditemukan interjeksi baru. Novel dianggap menarik 
untuk menjadi subjek penelitian karena di dalam naskah drama terdapat dialog 
non formal yang mengandung interjeksi. 
Bertolak dengan paparan tersebut maka yang menjadi fokus penelitian 
ini adalah analisis jenis-jenis interjeksi, fungsi dan makna serta penyebab 
munculnya interjeksi yang terdapat dalam novel, karena belum banyak kajian 
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yang dilakukan penelitian tentang interjeksi/ kata seru dalam bahasa Indonesia 
yang digunakan pada novel. Contoh interjeksi yang digunakan dalam novel 
Anak Lumpur Menggapai Matahari yaitu hei, wah, ayo, kok, aduh, oh, ya, dan 
sebagainya. Untuk itu kajian interjeksi pada novel anak lumpur menggapai 
matahari sangat menarik untuk dikaji dan teliti. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan dapat mempermudah pembaca terutama pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA dalam memahami interjeksi baik dalam fungsi maupun 
maknanya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka masalah yang dapat diidentifikasi antara lain: 
1. Mengelompokan bentuk interjeksi pada dialog di dalam novel Anak 
Lumpur Menggapai Matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi. 
2. Membedakan fungsi interjeksi yang ditemukan pada dialog di dalam novel 
Anak Lumpur Menggapai Matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi 
3.  Perbedaan makna dan bentuk interjeksi di dalam novel Anak Lumpur 
Menggapai Matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi. 
4. Ciri-ciri interjeksi yang terkandung di dalam novel Anak Lumpur 
Menggapai Matahari  jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi. 
5. Implikasi pembelajaran interjeksi di dalam novel Anak Lumpur 
Menggapai Matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi. 
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C. Pembatasan Masalah 
Untuk mencegah meluasnya permasalahan, penulis membatasi masalah 
dalam proses penyusunan proposal skripsi ini. Penulis menetapkan batasan 
masalah tersebut yaitu bentuk dan fungsi interjeksi dari novel Anak Lumpur 
Menggapai Matahari  jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi serta implikasi 
pembelajaranya di SMA. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian ini, masalah yang akan diteliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Bentuk dan fungsi interjeksi apa sajakah yang digunakan dalam novel 
Anak Lumpur Menggapai Matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi 
? 
2. Bagaimana implikasi pembelajaran bentuk dan fungsi interjeksi penelitian 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang terarah, maka diperlukan 
suatu tujuan yaitu sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan bentuk dan fungsi interjeksi pada novel Anak Lumpur 
Menggapai Matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi. 
2. Mendeskripsikan implikasinya dalam pembelajaran interjeksi di SMA. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Menambah pengetahuan akan teori-teori kebahasan yang telah ada 
khususnya dalam bidang ilmu pragmatik. 
b. Memberi manfaat terhadap pengembangan ilmu bahasa di bidang 
pragmatik. 
 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan 
praktis, adapun sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis yang diharapkan pada penelitian ini adalah 
bertambahnya wawasan tentang bentuk dan fungsi interjeksi. Sebab, 
penelitian pragmatik dalam dialog novel sebagai objek masih jarang dan 
penelitian ini mewakili  kajian analisis pragmatik, khusunya pemakaian 
interjeksi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa  
  Memberikan manfaat pengetahuan dan meningkatkan 
kemampuan menganalisis hasil belajar siswa dalam membaca sebuah 
karya sastra novel serta sumber informasi tentang bentuk interjeksi. 
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b. Bagi Guru  
Sebagai sumber informasi dan referensi guru dalam 
pengembangkan penelitian menganalisis kajian pragmatik dengan 
media cetak buku dan menumbahkan rasa pembelajaran secara 
inovatif. 
 
c. Peneliti  
Hasil penelitian ini dapat menambah keterampilan dan 
pengembangan ilmu bahasa dalam pemebelajaran pragmatik. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Bahasa 
 Dalam ilmu kebahasaan terdapat suatu bagian yang mempelajari 
bahasa secara eksternal. Bagian yang mempelajari bahasa secara 
eksternal itu disebut dengan pragmatik. Menurut Wijana (1996:1) 
pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa 
secara eksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaaan itu digunakan 
dalam komunikasi. Rahardi (2005:47) mengemukakan bahwa pragmatik 
mempelajari apa saja yang termasuk struktur bahasa sebagai alat 
komunikasi antara penutur dan mitra tutur serta pengacuan tanda-tanda 
bahasayang bersifat ekstralinguistik. Dubois (2001:375) mendefinisikan 
pragmatik sebagai berikut, “Elle a concerné les caractéristiques du 
langange (motivation psychologiques des locuteurs, réaction des 
interlocuteurs , type socialisé des intercoluteurs, type socialisé de 
discours, objets du discours, etc)”. 
 Pragmatik berkenaan dengan sifat-sifat bahasa (motivasi psikologis dari 
sipenutur, reaksi yang ditampilkan mitra tutur, tipe sosialisasi dari mitra 
tutur, tipe sosialisa dari pembicaraan, objek pembicaraan, dan lain-lain). 
 Pada dasarnya dari kedua pendapat mengartikan pragmatik yaitu 
cabang ilmu bahasa yang mempelajari bahasa secara eksternal yang 
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berkenaan dengan sifat-sifat bahasa. Dalam suatu kalimat, penutur 
mempertimbangkan bagaimana cara agarperkataan mereka dapat 
disesuaikan dengan mitra tutur yang diajak berbicara, sehingga nantinya 
mitra tutur dapat menafsirkan maksud dari perkataan sipenutur. Nantinya 
akan terjadi kesinambungan antara penutur dan mitra tutur sesuai dengan 
konteks yang dimaksud dalam tuturan tersebut. Pragmatik penting artinya 
dalam sebuah analisis wacana untuk mengetahui informasi yang 
terkandung dalam sebuah wacana. Terkadang informasi tersebut tidak 
hanya diketahui dari penjelasan-penjelasan yang menyertainya namun 
dapat juga diketahui dari lingkungan ekstralinguistik yang menyertainya. 
Berikut contoh yang diambil dari Wijana (1996:2-3).  
(4) Ayah : Bagaimana ujian matematikamu? 
     Anton : Wah, hanya dapat 45, Pak. 
     Ayah : Bagus, besok jangan belajar. Nonton saja terus. 
(5) Prestasi kerjanya yang bagus membuat ia dapat diangkat untuk masa 
jabatan yang kedua. 
 Konteks contoh kalimat (4) kata “bagus” mempunyai makna yang 
bersifat baik yaitu seseorang yang akan naik pangkat karena 
pekerjaannya yang bagus. Dalam hal ini kata bagus bersifat denotatif, 
namun jika menilik pada contoh (5) kata “bagus” bermakna konotatif 
yaitu seorang ayah yang menyindir anaknya dengan karena kebiasaannya 
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menonton TV terus menerus sehingga ia tidak belajar dengan rajin dan 
akhirnya mendapat nilai yang jelek dalam ulangan matematikanya. 
 Pusat kajian pragmatik sendiri menurut Wijana (1996:13) adalah 
maksud pembicara yang tersurat atau tersirat di balik tuturan yang dapat 
dianalisis. Maksud-maksud tuturan terutama yang dapat diimplikasikan 
hanya dapat diidentifikasikan lewat penggunaan bahasa itu secara 
kongkret dengan mempertimbangkan secara seksama komponen situasi 
tutur. Ilmu pragmatik mencakup berbagai ilmu lainnya dimana salah 
satunya adalah interjeksi. Interjeksi berasal dari tata bahasa latin 
Interjection (Intercalation) dan kelas kata Interjectum. Menurut Dubois 
(2001:252) interjeksiadalah kata yang tetap, terpisah, dapat membentuk 
kalimat sendiri tanpa berhubungan dengan klausa lain, dan menunjukkan 
suatau reaksi keadaan batin. Interjeksi mempunyai bentuk yang tetap 
seperti adverbia, adjektif, nomina dan verba. Ketetapan bentuk tersebut 
muncul terutama bila interjeksi tersebut dipinjam dari kelas kata lain 
yang bentuknya sudah tetap seperti nomina (Attention! Flute! Merde! Par 
Exemple!), adjectiva (Bon! Bravo! Tout Doux!), pronom (Ça! Quoi!), 
verba (Allons! Dis Donc!). Bentuk interjeksi tetap hanya dalam tataran 
segmental , dalam tataran supersegmental interjeksi memberi varian 
variasi yang paling penting dibandingkan kelas kata lainnya. 
 Pada contoh interjeksi “Ah!” pada bab 1 halaman 4 (contoh 2 dan 
3) dapat memberi interprentasi dengan berbagai macam bentuk dan 
ekpresi seperti kaget, puas, penegasan, tidak peduli, dan lain-lain 
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tergantung pada intonasi yang digunakan serta konteks yang mengikuti. 
Secara semantik dan sintaksis, interjeksi mempunyai otonomi sendiri 
yang berarti kelas kata ini dapat berdiri sendiri sekaligus bermakna 
meskipun tidak digunakan dengan kalimat lain (Arrivé, 1986:324-343).  
 Sedangkan menurut Grevisse (1980:1270) interjeksi adalah sejenis 
teriakan yang dilontarkan dalam pembicaraan untuk mengungkapakan 
suasana jiwa, pikiran, perintah, peringatan, atau panggilan. Bentuk 
interjeksi biasanya pendek, terdiri dari satu suku kata atau dua suku kata 
dan dalam tulisan biasa diikuti tanda seru. Interjeksi dapat berupa 
teriakan singkat atau onomathopée (Hom! Ah!), nomina (Ciel! Dame!), 
adjektiva (Bon! Chick!), adverbia (Eh bien!), verba (Allonz! Allez!) , dan 
kalimat (Fouette cocher!) (Grevisse, 1980:1270). 
 Interjeksi yang dibahas pada sub bab kedua menggunakan teori 
Grevisse untuk mengetahui bentuk-bentuk interjeksi serta Jakobson 
untuk mengetahui adanya fungsi-fungsi pada interjeksi tersebut. Karena 
pada buku yang dibuat oleh kedua pengarang tersebut memuat bentuk-
bentuk dan fungsi-fungsi yang akan digunakan untuk mengidentifikasi 
interjeksi secara lengkap. 
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2. Bentuk dan Fungsi Interjeksi 
Menurut Kridalaksana, baik secara komunikatif maupun secara 
diskursif interjeksi merupakan bagian suatu tuturan. Namun, secara 
sintaksis, interjeksi bukanlah konstituen langsung kalimat yang terletak di 
belakangnya sehingga interjeksi dikategorikan sebagai extrasentencial. 
Interjeksi terbagi dua, yaitu interjeksi sederhana (simple interjections) dan 
interjeksi turunan (derived interjections).  
Pembagian Interjeksi menurut Bentuknya (sumber: Kridalaksana, [2015: 
93] ) Contoh 1. Interjeksi sederhana (simple interjections) aduh, aduhai, 
ah, ahoi, ai, amboi, bah, cih, cis, eh, hai, he, idih, in, lho, oh, sst, wah, 
wahai, yaa (ungkapan kekecewaan) Interjeksi turunan (derived 
interjections) alhamdulillah, ampun, astaga, asyik, asyoi, astagafirullah 
[sic], brengsek, buset, duilah, masya allah, syukur, oke, innalillahi, 
yahud.  Berdasarkan Bentuknya 
1. Interjeksi Kata, kata seru asli yang tidak dikaitkan dengan kata lain, 
seperti: ah, hey, cih, oh, ih, cis, wah, wow, huh, o, duh, dsb. 
2. Interjeksi Kata Biasa , kata seru yang diambil atau berasal dari 
kata-kata biasa seperti: aduh, ayo, kasihan, sial, celaka, masa, dsb. 
3. Interjeksi Gabungan, kata seru yang berasal dari gabungan dua 
kata, seperti: tidak mungkin, apa boleh buat, dsb. 
4. Interjeksi Tiruan Bunyi, kata seru yang berasal dari imitasi bunyi, 
dengan kata lain interjeksi ini menggunakan bunyi sebagai sebuah 
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alat untuk mengungkapkan perasaan, seperti: brr, bum, kritik, brak, 
cit, dor, brruhh, dsb. 
5. Interjeksi Ungkapan, kata seru ini sebagian besar dari bahasa 
keagamaan seperti: alhamdulilah, syukurlah, astaghfirullah, 
subhanallah, puji Tuhan, masya Allah, dsb. 
Berdasarkan fungsinya interjeksi bisa dibedakan menjadi: 
1. Sebagai ungkapan keheranan: amboi, wah, aduh, masa, dll 
Contoh dalam kalimat: wah, hebat sekali anakmu itu, Amboi 
cantiknya bunga tulip ini, Masa tidak mungkin dia membuh 
ayahnya sendiri. 
2. Sebagai ungkapan kekesalan: ih, ah, sial, brengsek, bangsat, dll. 
Contoh dalam kalimat: ah dia lolos lagi, sial dia berhasil mencuri 
mobil itu, Bangsat biar kebunuh orang itu. 
3. Sebagai ungkapan syukur: alhamdulilah, syukurlah, puji Tuhan, 
untung, dsb. Contoh dalam kalimat: Alhamdulilah kamu berhasil 
memenangkan lomba memasak itu, Puji Tuhan masih diberi 
kesehatan, Syukurlah kamu selamat dari kecelakaan itu. 
4. Sebagai ungkapan perharapan: mudah-mudahan, insya Allah, 
semoga. Contoh dalam kalimat: Insya Allah, kita bisa bertemu lagi 
di pertemuan selanjutnya, mudah-mudahan kita mendapatkan juara 
1 di pertandingan mendatang, semoga semua yang kita cita-citakan 
selama ini dapat terwujud. 
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5. Sebagai ungkapan kekagetan: astaga, alamak, masya Allah, 
astagfirullah, gila, dsb. Contoh dalam kalimat: astaga, anak siapa 
ini?, Alamak aku lupa membawa buku biologi ku, Masyaallah, 
kenapa jadi begini? 
6. Sebagai ungkapan ajakan: ayo, yuk, mari. Contoh dalam kalimat: 
Ayo, kita harus segera masuk kelas, Yuk filmnya sudah hampir di 
mulai, Mari kita berdoa bersama-sama. 
7. Sebagai ungkapan panggilan: hey, woy, hai, halo. Contoh dalam 
kalimat: Hey, jangan masuk keruangan itu, Hai boleh kenalan, Woy 
jangan lari terlalu cepat. 
 
3. Konteks  
Konteks memegang peranan penting dalam studi pragmatik. 
Konteks menyangkut segala sesuatu yang terdapat di sekitarnya atau 
lingkungannya yang memungkinkan adanya interaksi antarpeserta tutur 
dalam proses komunikasi, yang memungkinkan ekspresi kebahasaan 
dalamintgeraksi itu dapat dipahami. Konteks dalam pramatik juga 
berkaitan dengan praanggapan (presposisi), implikatur (kaitannya dengan 
eksplikatur), serta semua pengetahuan latar para peserta tutur. Menurut 
Subroto (2008: 511) pengertian konteks dalam studi pragmatik 
(khususnya sosiopragmatik) dapat dinyatakan sebagai berikut. 
a. Konteks adalah sesuatu yang bersifat dinamis, bukan sesuatu 
yang statis. 
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b. Konteks menyangkut benda-benda dan hal-hal yang terdapat 
di tempat dan waktu pada saat tuturan terjadi.  
c. Konteks berkaitan dengan interaksi antara penutur dan mitra 
tutur menyangkut variabel kekuasaan, status sosial, jarak 
sosial, umur, dan jenis kelamin.  
d. Konteks juga berkaitan dengan kondisi psikologis penutur dan 
mitra tutur selama proses interaksi dan motif tuturan.  
e. Konteks juga menyangkut presuposisi, pengetahuan latar, 
skemata, dan implikatur  
f. Termasuk dalam konteks yang bersifat fisik adalah warna 
suara dan nada suara para peserta tutur. 
 
 Beberapa contoh kalimat interjektif yang terdapat dalami 
buku-buku sumber menunjukkan pentingnya aspek konteks dalam 
memahami makna suatu tuturan seruan atau interjektif. Misalnya  
a. Aduh! 
b. Aduh, bagaimana ini?  
c. Aduh, ini anak!  
d. Luar biasa!  
e. Wah, kalah lagi!  
Makna tuturan (a) sampai dengan (e) baru dapat dipahami jika 
pendengar memahami waktu dan tempat saat tuturan itu diucapkan 
serta mengetahui situasi di sekitarnya. Tanpa dipenuhinya persyaratan 
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ini, semua tuturan tersebut tidak bermakna. Dengan demikian, tuturan 
(a) sampai dengan (e) bersifat universal yang ditentukan oleh berbagai 
konteks. Sudaryat (2009: 146) menyatakan bahwa konteks wacana 
yang mendukung pemaknaan ujaran, tuturan, atau wacana adalah 
situasi kewacanaan. Situasi kewacanaan berkaitan erat dengan tindak 
tutur. Dalam bahasa Indonesia komponen tutur yang merupakan 
konteks kewacanaan dapat disingkat dengan “wicara” yang fonem 
awalnya mengacu kepada: W (aktu, tempat dan suasana); I (nstrumen 
yang digunakan); C (ara dan etika tutur); (A)lur ujaran dan pelibat 
tutur); R (asa, nada, dan ragam bahasa); dan A (manat dan tujuan 
tutur). Faktor penting lain dalam proses komunikasi adalah pelibat 
tutur. Pelibat tutur menyangkut penyapa (pembicara/penulis) dan 
pesapa (penyimak/pembaca).  
 
4. Novel 
Menurut Nurgiantoro (2005:9) novel merupakan bentuk karya 
sastra yang sekaligus disebut fiksi. Bahkan dalam perkembangannya yang 
kemudian, novel dianggap bersinonim dengan fiksi. Sebutan novel untuk 
bahasa inggris dan bahasa Indonesia bahasa italinya novella (yang dalam 
bahasa jerman: no-velle). Secara harfiah novella berarti „sebuah barang 
yang kecil‟ dan kemudian diartikan sebagai „cerita pendek  dalam bentuk 
prosa‟. Desawa ini istilah novella dan novelle mengandung pengertian 
yang sama denga istilah Indonesia „novelet‟ (Inggris novellete) yang 
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berarti karya sastra fiksi yang panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, 
namaun tidak terlalu pendek.    
Pada dasarnya novel merupakan salah satu bentuk media bahasa 
berupa karya sastra fiksi dan non fiksi, yang di dalamnya terdapat tuturan 
dan tindak tutur. Meskipun tuturan itu berupa lisan atau tulisan, tetapi 
tuturan yang dituturkan oleh penutur dapat mempengaruhi penyimak 
untuk merasakan kegiatan yang ditulis penutur, sebab novel merupakan 
penggunaan bahasa yang nyata. Sebuah novel biasanya mengisahkan atau 
menceritakan tentang kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan 
lingkungan dam juga sesamanya.  
Novel dapat mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan 
sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, detail, dan banyak melibatkan 
berbagai permasalahan yang lebih komplek. Dapat disimpulkan bahwa 
pengertian novel adalahh salah satu bentuk karya sastra. Novel 
merupakan cerita fiksi dalam bentuk tulisan atau kata-kata dan 
mempunya unsur instrinsik dan ekstrinsik 
 
5. Unsur-unsur Novel 
Menurut Nurgiyantoro (2003: 23) membagi unsur-unsur pembangun 
novel menjadi dua yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. 
a. Unsur Intrinsik 
Unsur intrinsik dalam sebuah novel terdiri dari: 
1) Tema 
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Tema merupakan gagasan dasar umum yang menompang 
sebuah karya sastra yang terkandung didalam teks. Tema menjadi 
dasar pengembangan seluruh cerita, maka ia pun bersifat menjiwai 
seluruh bagian cerita itu.  
2) Latar/setting 
Latar atau setting disebut juga sebagai landas tumpu, 
menyaran pada tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial 
tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan Abrams (dalam 
Nurgiyantoro 2010: 216). Latar memberikan pijakan cerita secara 
konkret dan jelas. Hal ini penting untuk memberikan kesan 
realistis kepada pembaca. 
3) Tokoh dan Penokohan 
Istilah “tokoh“ menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Oleh 
karena itu tokoh dalam suatu karya sastra sangat berpengaruh 
untuk membentuk sebuah cerita sehingga jelas cerita itu 
dimainkan atau diperankan dalam berbagai karakter. 
Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang 
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Bagaimana 
perwatakanya, bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam 
sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas 
kepada pembaca. Seorang tokoh dapat dikategorikan ke dalam 
beberapa jenis, yaitu tokoh utama, tokoh protagonis, tokoh 
antagonis, tokoh sederhana, tokoh (kompleks). 
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4) Alur/plot 
Alur/plot merupakan rangkaian peristiwa dalm novel. Alur 
dibedakan menjadi dua bagian diantaranya, alur maju (progresif) 
yaitu apabila pristiwa bergerak secara bertahap berdasarkan urutan 
kronologis menuju alur cerita. Kedua alur mundur (flash back 
progresif) yaitu terjadi ada kaitanya dengan peristiwa yang sedang 
berlangsung. 
5) Sudut pandang 
Sudut pandang (point of view) merupakan strategi, Teknik, 
siasat yang sengaja dipilih pengarang untuk mengemukan gagasan 
dan cerita. Sudut pandang dibagi menjadi tiga yaitu: 
a) Sudut pandang orang pertama: “Aku”  
b) Sudut pandang orang ketiga: “Dia” 
c) Sudut pandang campuran 
b. Unsur Ekstrinsik 
Menurut Nurgiyantoro (2009:23) unsur ekstrinsik adalah unsur 
yang berada diluar karya fiksi yang mempengaruhi lahirnya karya 
namun tidak menjadi bagian didalam karya fiksi itu sendiri. Unsur 
intrinsik meliputi latar belakang penciptaan, sejarah, biografi dan lain-
lain di luar unsur instrinsik. 
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6.  Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatiu lingkungan belajar 
yang meliputi guru dan siswa yang saling betukar informasi. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 
terjadi proses peroleh ilmu dan Pengetahuan, penguasaan kemahiran 
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan keprcayaan pada peserta 
didik. Dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk membantu 
peserta didik agar belajar dengan baik.  
Pengajaran bahasa merupakan alat utama dalam memperluas 
wawasan dan pengembangan diri peserta didik khususnya dalam  
pengajaran apresiasi menganalisis sebuah novel, sebab dalam 
menganalisis novel peserta didik mampu memahami apa itu novel, 
penggunaan bahasa, dan strukturnya. Hasil penelitian ini berupa 
bentuk dan fungsi interjeksi. Pada penelitian ini akan dianalisis 
penggunanaan interjeksi dalam novel Anak Lumpur Menggapai 
Matahari karya KH. Junaedi Al-Baghdadi. 
Dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
1. Perencanaan  
Dalam kegiatan pembelajaran, sebelum pelaksanaan pembelajaran 
terlebih dahulu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) sesuai dengan kurikulum 2013. Dalam praktiknya di kelas, 
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RPP sangat membantu jalannya pelaksanaan pembelajaran di 
kelas, dari membuka pembelajaran hingga menutup pembelajaran. 
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembelajaran merupakan impleementasi dari RPP, 
meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Sesuai dengan 
RPP yang telah dibuat, dengan mengawali pembelajaran, 
pemberian materi mengenai pengertian interjeksi, serta memberi 
contoh dari bentuk dan fungsi interjeksi yang terdapat pada 
percakapan di dalam novel. Hal ini dapat memberikan 
pengetahuan tentang interjeksi dan siswa dapat berpikir kritis 
mampu menganalisi sebuah novel. 
3. Evaluasi  
Pada kegiatan penutup, bersama peserta didik baik secara 
individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk 
mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-
hasil yang diperolah mengenai bentuk dan fungsi interjeksi, serta 
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Terdapat lima jurnal terdahulu yang terhubung tentang penelitian 
interjeksi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan membandingkan penelitian 
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 
Jurnal yang ditulis oleh Diana Eka (2018) yang berjudul Interjeksi 
dalam Fiksi Berbahasa Indonesia. yang bertujuan mendeskripsikan (1) sikap 
yang diacu oleh interjeksi dalam fiksi berbahasa Indonesia, (2) jenis interjeksi 
dalam fiksi berbahasa Indonesia, dan (3) distribusi interjeksi dalam fiksi 
berbahasa Indonesia. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Data dalam penelitian ini berupa paragraf yang didalamnya terdapat kalimat 
yang mengandung unsur interjeksi dalam bahasa Indonesia. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak 
dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Metode analisis data 
yang digunakan metode agih dengan teknik balik dan teknik lesap. pada 
penelitian tersebut meneliti lebih dari satu referensi buku fiksi, sedangkan 
pada penelitian yang akan dilakukan peneliti hanya satu buku referensi yaitu 
novel yang berjudul “Anak Lumpur Menggapai Matahari”. 
Jurnal yang ditulis oleh Evi Kurniasari (2018)  yang berjudul Analisis 
Interjeksi pada Novel Sirkus Pohon  karya Andrea Hirata. Membahas tentang 
identifikasi bentuk interjeksi  primer dan sekunder yang digunakan dalam  
novel Sirkus Pohon karya Andrea Hirata dan makna interjeksi dalam konteks 
pujian, harapan, kekecewaan dan panggilan dalam novel Sirkus Pohon Karya 
Andrea Hirata. Jenis penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif . Pendekatan 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pragmatik dan 
pendekatan morfologi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif, yaitu menggabungkan antara metode deskriptif dan 
kualitatif. Pada penelitian tersebut memiliki gabungan metode penelitian 
yaitu diskriptif dan kualitatif, sedangkan pada penelitian yang dilakukan 
hanya menggunakan metode kualitatif. 
Jurnal yang ditulis oleh Widiatmoko (2014) yang berjudul Interjeksi 
dalam Bahasa Indonesia.  Dalam penelitian ini penulis membahas interjeksi 
dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan analisis pragmatic, yang 
bertujuan untuk menemukan dan menjelaskan faktor utama pembentuk 
interjeksi dalam bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
faktor untama pembentuk interjeksi dalam bahasa Indonesia adalah faktor 
makna kata/makna satuan bahasa dan situasi bicara. Penelitian tersebut lebih 
mendalami dalam artian interjeksi sesuai dengan cabang ilmu bahasa, 
sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti hanya meneliti sebuah dialog 
didalam novel. 
Jurnal yang ditulis oleh Mei Hardiyah (2012) Penelitian ini berjudul 
Interjeksi Bahasa Indonesia, bertujuan untuk memberikan gambaran lebih 
menyeluruh mengenai bentuk, realisasi penggunaan, klasifikasi, dan fungsi 
interjeksi dalam komunikasi. Penelitian bersifat deskriptif kualitatif dengan 
menerapkan metode observasi dengan teknik simak dalam pengumpulan data. 
Data yang digunakan berupa data lisan dan tulisan,sumber data lisan 
didapatkan dari percakapan dilingkungan kampus, dilingkungan rumah, 
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dalam acara televisi yang menggambarkan penggunan bahasa sehari-hari. 
Data tertulis diperoleh dari berbagai sumber seperti kamus,buku Tata Bahasa 
Baku Bahasa Indonesia, novel, cerpen, dan komik berbahasa Indonesia yang 
mencerminkan penggunaan bahasa secara informal yang memungkinkan 
munculnya penggunaan satuan kebahasaan (interjeksi) yang penulis perlukan 
sebagai data dengan variasi yang lebih beragam. Data yang telah terkumpul 
akhirnya diklasifikasikan dan dianalisis dengan menggunakan metode 
distribusi dengan teknik pelesapan atau delisi dan teknik balik. 
Jurnal yang ditulis oleh Siti Komariyah (2016) Interjeksi adalah kata 
yang digunakan untuk mengungkapkan perasaan pembicara. Interjeksi ini 
digunakan oleh penulis novel untuk menyampaikan emosi atau perasaan yang 
tidak hanya digambarkan melalui kata-kata atau kalimat, namun juga dapat 
disampaikan dengan bentuk kata yang lain yaitu interjeksi. Penelitian yang 
berjudul Interjeksi dalam Novel Donyane Wong Culika Karya Suparta Brata 
ini bertujuan untuk mendiskripsikan bentuk-bentuk dan fungsi interjeksi yang 
digunakan dalam novel Donyane Wong Culika. Penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif.  Data penelitian diperoleh dengan metode 
simak dan  teknik catat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam novel 
Donyane Wong Culika  terdapat  2 bentuk interjeksi yaitu (1) primer, yaitu o, 
e, ah, lo, lha,  lho, wo, wah, heh) dan (2) sekunder, yang berbentuk kata, 
perulangan kata, dan frasa. Interjeksi sekunder tersebut yaitualah, 
alaah,adhuh, wadhuh,oallah, wo lha, e lha  kok, la kok, lha wong, adhuh-
adhuh, mak cles, ora lidhok, astagfirullah!, astaga. Bentuk interjeksi dalam 
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novel Donyane Wong Culika  memiliki fungsi untuk mengungkapkan rasa 
kecewa, kesal, heran, marah, kaget, kekaguman, takjub, ketakutan, menandai 
makna penyangatan, menandai teringat kembali kepada sesuatu. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desian Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
    Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti 
suatu kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrument 
kunci (Sugiyono, 2005:1). Penelitian kualitatif bersifat induktif, 
peneliti memberikan permasalahan muncul dari data atau dibiarkan 
terbuka untuk interpetasi. Dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak 
cukup hanya mendeskripsikan data tetapi ia harus memberikan 
penafsiran atau interprestasi dan pengkajian secara mendalam setiap 
kasus dan mengikuti perkembangan kasus tersebut.  
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang berkaitan dengan 
data yang tidak berupa angka tetapi berupa kualitas bentuk-bentuk 
verbal yang berwujud tuturan sehingga data yang dihasilkan berupa 
kata-kata tertulis atau lisan tentang sifat-sifat individu, keadaan, gejala, 
dari kelompok tertentu yang diamati (Muhadjir, 2000:44). Peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif karena data penelitian berupa 
bentuk-bentuk verbal bahasa yaitu berupa interjeksi bahasa yang 
terdapat dalam novel Anak Lumpur Menggapai Matahari.  
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2. Desain Penelitian 
      Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian yang 
bersifat deskriptif  bertujuan untuk menyajikan gambaran lengkap serta 
menginterprestasi suatu objek dengan kenyataan yang ada, tanpa 
dilebih-lebihkan. Penelitian deskripstif sering disebut noneksperiman, 
karena penelitian ini tidak melakukan manipulasi variabel dan juga 
mengutamakan fakta, sehingga peneliti murni menjelaskan dan 
menggambarkan.  
Gambar Desain Penelitian  
    
 
 
 
 
 
 
 
 
  PENGUMPULAN DATA 
Berupa dialog tokoh  yang terdapat 
pada novel  Anak Lumpur 
Menggapai Matahari 
  KLASIFIKASI DATA 
Berdasarkan bentuk dan fungsi 
yang digunakan 
 
PENYAJIAN DATA 
Dengan Metode informal  yaitu 
berupa penjelasan tentang 
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B. Prosedur Penelitian  
Prosedur dalam peneliatian ini adalah dengan sumber data 
yang berasal dari novel Anak Lumpur Menggapai Matahari dan 
sumber data lainnya yang menunjang penelitian ini. 
a. Prapenelitian  
Peneliti merumuskan masalah, studi masalah, memilih 
pendekatan, dan memutuskan data, serta sumber data. Penulisan 
membaca novel Anak Lumpur Menggapai Matahari dan mencatat 
bahan yang akan diperlukan. 
b. Penelitian  
Peneliti mengumpulkan data dan mengkaji tentang bentuk 
dan fungsi interjeksi dalam novel Anak Lumpur Menggapai 
Matahari dan menganalisis data. 
c. Pasca penelitian  
Peneliti penyimpulkan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan dari data yang telah dikumpulkan dan dianalisis. 
C. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dialog 
pada novel Anak Lumpur Menggapai Matahari karya KH. Junaedi Al-
Baghdadi yang banyak mengandung bentuk interjeksi dalam teks 
dialognya.  
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D. Wujud Data  
Wujud data dalam penelitian ini yaitu berupa penggalan dialog 
yang mengandung interjeksi yang dilakukan oleh tokoh dalam novel 
Anak Lumpur Menggapai Matahari. 
 
E. Identifikasi Data  
Identifikasi data dalam penelitian ini adalah dengan membaca 
novel Anak Lumpur Menggapai Matahari dengan teliti kemudian 
mencacat kalimat yang megandung iterjeksi.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data 
menggunakan teknik baca dan catat. Untuk memperoleh data yang 
terdapat dalam novel langkah pertama yang harus dilakukan yaitu 
membaca novel, agar mendapatkan data yang akan dianalisis. Setelah 
novel dibaca, dan memperoleh data yang dicari, lalu peneliti 
menganalisis data yang sudah didapatkan dengan teknik baca dan 
catat. 
  
G. Teknik Analiasis Data  
 Teknik analisis data dalam penelitian ini diawali reduksi data 
dengan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
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sedemikian rupa hingga mendapatkan bentuk dan fungsi interjeksi di 
dalam novel. Setelah itu penyajian data. Data  yang sudah didapatkan 
dalam dialog novel kemudian dibuat bagan tentang interjeksi pada 
novel Anak Lumpur Menggapai Matahari karya KH. Junaedi Al-
Baghdadi, hingga akan adanya penarikan kesimpulan. 
  
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis  
Hasil analisis dalam penelitian ini disajikan menggunakan 
metode penyajian informal. Karena, hasil penyajian ini hanya 
menggunakan kalimat yang mengandung bentuk interjeksi dari novel 
Anak Lumpur Menggapai Matahari. 
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BAB IV 
 
INTERJEKSI DALAM NOVEL ANAK LUMPUR MENGGAPAI 
MATAHARI JILID 1 KARYA KH. JUNAEDI AL-BAGHDADI 
DAN IMPLIKASI PEMBELAJARANNYA DI SMA 
  
A. Bentuk dan Fungsi Interjeksi 
Dalam bab ini akan diuraikan data dan pembahasan mengenai 
penggunaan interjeksi baik ditinjau dari bentuk serta fungsi penggunaan 
interjeksi dan implikasi pembelajarannya di SMA. Selanjutnya pengarang 
akan menguraikan dalam data berikut ini: 
 
1. “Oh, begitu. Berarti menyebrangi jalan raya ya, Nak?.” (hal 2) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Oh dan memiliki fungsi sebagai ungkapan keheranan. 
Penggunaan kata Oh digunakan tokoh untuk menyatakan 
keheranan ibu terhadap anaknya saat menyebrangi jalan raya. 
 
2. “Hus! Hus! Mari kita berjuang kawan!” (hal 3) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Hus dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
penyemangat. Penggunaan kata Hus digunakan tokoh untok 
menyatakan semangat kepada kawannya.  
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3. “Tidak, Pak. Cuma tadi agak takut suara mobil, saat 
menyebrangi jalan.” (hal 6) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Tidak dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
memastikan. Penggunaan kata Tidak digunakan tokoh untuk 
memastikan kepada ayahnya bahwa tidak terjadi apa-apa saat 
menyebrangi jalan. 
 
4. “Cliiiing...! Tetapi cling nya bukan pepsodent melainkan 
batadent.” (hal 7) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi tiruan bunyi 
yang berupa kata Cliiiing dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan kesenangan. Penggunaan kata Cliiiing digunakaan tokoh 
untuk menyatakan kesenangan. 
 
5. “Anu, Pak... sa...saya belum punya sepatu.” (hal 13) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata biasa  yang 
berupa kata Anu dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
ketakutan. Penggunaan kata Anu digunakaan tokoh untuk 
menyatakan rasa takut kepada lawan bicara. 
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6. “Kok kamu diam ?.” (hal 13) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Kok dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Kok digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
7. “Masa sih, orang tua mu tidak punya uang Cuma buat beli 
sepatu ?.” (hal 14) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Masa dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Masa digunakaan untuk menyatakan 
keheranaan kepada lawan bicara. 
 
8. “Oh begitu ya?.” (hal 14) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Oh dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Oh digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
9. “Insya Allah, pak. Tetapi kenapa tidak bapak saja yang 
membelikan sepatu ?.” (hal 15) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi ungkapan yang 
berupa kata Insya Allah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
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ungkapan perharapan. Penggunaan kata Insya Allah digunakaan 
tokoh untuk menyatakan harapan kepada lawan bicara. 
 
10. “Ah, nyampe segitunya sih!.” (hal 15) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Ah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Ah digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
11. “Sudahlah... Saya do‟akan  bapakmu bisa belikan sepatu.” (hal 
15) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi gabungan yang 
berupa kata Sudahlah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan kepasrahan. Penggunaan kata Sudahlah digunakaan 
untuk menyatakan kepasrahan kepada lawan bicara. 
 
12. “Ayo, siapa yang bisa jawab ?.” (hal 17) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata biasa yang 
berupa kata Ayo dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
ajakan. Penggunaan kata Ayo digunakaan tokoh untuk menyatakan 
ajakan kepada lawan bicara. 
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13. “Kok, begitu sih Jum ?.” (hal 17) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Kok dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Kok digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
14. “Hai, sobat! Sudah lama kalian menunggu saya ?.” (hal 22) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Hai dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
panggilan. Penggunaan kata Hai digunakaan tokoh untuk 
menyatakan panggilan kepada lawan bicara. 
 
15. “Alhamdulillah, lengkap sudah makan siang saya.” (hal 23) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Alhamdullilah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan rasa syukur. Penggunaan kata Alhamdulillah digunakaan 
tokoh untuk menyatakan rasa syukur.. 
 
16. “Tidak ada. Kita mencari ikannya pakai tangan saja.” (hal 23) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Tidak dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
memastikan. Penggunaan kata Tidak digunakaan tokoh untuk 
memastikan kepada lawan bicara. 
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17. “Oh, saya kira ada yang pakai obat!.” (hal 23) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Oh dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Oh digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
18. “Kok baru sampai Jum ?.” (hal 28) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Kok dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Kok digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
19. “Wah, pas banget gerimis gini makan singkong rebus.” (hal 28) 
Kutipan diatas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Wah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
kesenangan. Penggunaan kata Wah digunakaan tokoh untuk 
menyatakan kesenangan kepada lawan bicara. 
 
20. “Walah, gayamu Cak, sudah kaya Zaidudin M.Z. saja!.” (hal 
29) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Walah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
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ungkapan ketidak sukaan. Penggunaan kata Walah digunakaan 
tokoh untuk menyatakan ketidak sukaan kepada lawan bicara. 
 
21. “Kok kamu jadi pinter mendadak Jum?.” (hal 29) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Kok dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Kok digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
22. “Waduh, masih siang, tetapi enam termos es sudah mau 
habis?.” (hal 33) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Waduh dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan keheranan. Penggunaan kata Waduh digunakaan tokoh 
untuk menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
23. “Alhamdulillah, pak Haji. Mungkin karna cuacanya panas.” 
(hal 33) 
Kutipan diatas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Alhamdulillah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan rasa syukur. Penggunaan kata Alhamdulillah digunakaan 
tokoh untuk menyatakan rasaya syukur kepada lawan bicara. 
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24. “Oh, tidak boleh kurang Cong?.” (hal 33) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Oh dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Oh digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
25. “Waduh, jualan es tidak ada istilah sisa pak Haji.” (hal 33) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Waduh dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan kesalahan. Penggunaan kata Waduh digunakaan tokoh 
untuk kesalahan kepada lawan bicara. 
 
26. “Ah, bisa saja kamu Cong!.” (hal 33) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Ah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Ah digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
27. “Oh, tidak usah kawatir, Cong.” (hal 34) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Oh dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
memastikan. Penggunaan kata Oh digunakaan tokoh untuk 
menyatakan kepastian kepada lawan bicara. 
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28. “Alhamdulillah cukup, Pak Haji.” (hal 34) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Alhamdulillah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan rasa syukur. Penggunaan kata Alhamdulillah digunakaan 
tokoh untuk menyatakan rasa syukur kepada lawan bicara. 
 
29. “Alhamdulillah, Pak dagangan es saya habis!” (hal 37) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Alhamdulillah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan rasa syukur. Penggunaan kata Alhamdulillah digunakaan 
tokoh untuk menyatakan rasa syukur kepada lawan bicara. 
 
30. “Wah, kamu memang pintar berjualan Jum!” (hal 37) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Wah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Wah digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
31. “Ah, aku tidak peduli!.” Kesal 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Ah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
kekesalan. Penggunaan kata Ah digunakaan tokoh untuk 
menyatakan kekesalan kepada lawan bicara. 
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32. “Nah, itu cepat Pak.” 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Nah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
memastikan. Penggunaan kata Nah digunakaan tokoh untuk 
menyatakan memastikan kepada lawan bicara. 
 
33. “Semoga, semua baik-baik saja.”  
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi ungkapan yang 
berupa kata Semoga dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan perharapan. Penggunaan kata Semoga digunakaan tokoh 
untuk menyatakan harapan kepada lawan bicara. 
 
34. “Oke. Sampai ketemu.”  
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Oke dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
persetujuan. Penggunaan kata Oke digunakaan tokoh untuk 
menyatakan persetujuan kepada lawan bicara. 
 
35. “Ah, mungkin bukan.” 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Ah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Ah digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
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36. “Masa harus begitu?.” 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Masa dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Masa digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
37. “Syukurlah kalau begitu.” (hal 37) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Syukurlah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan rasa syukur. Penggunaan kata Syukurlah digunakaan 
tokoh untuk menyatakan rasa syukur kepada lawan bicara. 
 
38. “Nah, karena kamu memba enam termos es dan semuanya 
habis, jadi keuntunganmu enam puluh ribu rupiah dikalikan 
enam, berarti tiga ratus enam puluh ribu rupiah.” (hal 38) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Nah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
kesenangan. Penggunaan kata Nah digunakaan tokoh untuk 
menyatakan rasa senang kepada lawan bicara. 
 
39. “Alhamdulillah, kamu sudah bisa bantu emakmu.” (hal 39) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Alhamdulillah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
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ungkapan rasa syukur. Penggunaan kata Alhamdulillah digunakaan 
tokoh untuk menyatakan rasa syukur kepada lawan bicara. 
 
40. “Ayo, Jum! Lompat, tunggu apa lagi!.” (hal 42) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Ayo dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
ajakan. Penggunaan kata Ayo digunakaan tokoh untuk menyatakan 
ajakan kepada lawan bicara. 
 
41. “Awas! Jangan ada yang ditengah!.” (hal 43) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Awas dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
peringatan. Penggunaan kata Awas digunakaan tokoh untuk 
menyatakan peringatan kepada lawan bicara. 
 
42. “Horee...! suara tepuk tangan teman-temanku.” (hal 43) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Hore dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
kesenangan. Penggunaan kata Hore digunakaan tokoh untuk 
menyatakan rasa senang kepada lawan bicara. 
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43. “Ah, kamu juga bisa asal berani dan belajar !.” (hal 43) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Ah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
penyemangat. Penggunaan kata Ah digunakaan tokoh untuk 
menyatakan penyemangat kepada lawan bicara. 
 
44. “Ah, sama aja bohong, Cak!.” (hal 43) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Ah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Ah digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
45. “Hmmm... memang bisnis apaan sih ?.” (hal 53) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Hmmm dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan keheranan. Penggunaan kata Hmmm digunakaan tokoh 
untuk menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
46. “Ayo,berangkat!.” (hal 59) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Ayo dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
ajakan. Penggunaan kata Ayo digunakaan tokoh untuk menyatakan 
ajakan kepada lawan bicara. 
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47. “Ah, sialan kamu Mo!” (hal 53) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Ah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
kekesalan. Penggunaan kata Ah digunakaan tokoh untuk 
menyatakan kekesalan kepada lawan bicara. 
 
48. “Lho, kok malah ketawa sih, Cong?.” (hal 71) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Lho dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Lho digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
49. “Kok gitu sih?.” 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Kok dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Kok digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
50. “Masa sampai segitunya? 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Masa dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Masa digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
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51. “Hai, buruan! Tidak dengar apa telinganya?.” (hal 53) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Hai dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
panggilan. Penggunaan kata Hai digunakaan tokoh untuk 
menyatakan panggilan kepada lawan bicara. 
 
52. “Oh, rupanya kamu berani sama saya?.” (hal 54) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Oh dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
kekesalan. Penggunaan kata Oh digunakaan tokoh untuk 
menyatakan kekesalan kepada lawan bicara. 
 
53. “Aduh, Ternyata sakit.” 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Aduh dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keluhan. Penggunaan kata Aduh digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keluhan kepada lawan bicara. 
 
54. “Insya Allah, kamu cepet sembuh Cong !.” 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi ungkapan yang 
berupa kata Insya Allah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan perharapan. Penggunaan kata Insya Allah digunakaan 
tokoh untuk menyatakan harapan kepada lawan bicara. 
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55. “Alhamdulillah, tidak apa-apa!” 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Alhamdulillah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan rasa syukur. Penggunaan kata Alhamdulillah digunakaan 
tokoh untuk menyatakan rasa syukur kepada lawan bicara. 
 
56. “Astaghfirullah, ternyata seperti itu.” 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Astaghfirullah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan kekagetan Penggunaan kata Astaghfirullah digunakaan 
tokoh untuk menyatakan kekagetan kepada lawan bicara. 
 
57. “Ahm itu kan sudah lagu lama Cak! Mereka berdua memang 
suka main keroyokan!.” (hal 55) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Ahm dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
memastikan. Penggunaan kata Ahm digunakaan tokoh untuk 
menyatakan memastikan kepada lawan bicara 
 
58. “Sialan, kalian ya!” kataku sambil sambil mengejar mereka 
berdua yang berlari menuju ke musholah dengan tertawa tawa 
seakan lupa masalah yang barusan terjadi..” (hal 56) 
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Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Sialan dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan kesenangan. Penggunaan kata Sialan digunakaan tokoh 
untuk menyatakan rasa senang kepada lawan bicara. 
 
59. “Ayo, kalau mau berantem sekarang!.” (hal 59) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Ayo dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
ajakan. Penggunaan kata Ayo digunakaan tokoh untuk menyatakan 
ajakan kepada lawan bicara. 
 
60. “Sialan, kamu Jum!.” (hal 59) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Sialan dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan kekesalan. Penggunaan kata Sialan digunakaan tokoh 
untuk menyatakan kekesalan kepada lawan bicara. 
Kutipan diatas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Ayo dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
kekesalan. Penggunaan kata Ayo digunakaan tokoh untuk 
menyatakan kekesalan kepada lawan bicara. 
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61. “Eh, kamu Pur! Saya kira siapa? Bikin kaget saja!.” (hal 78) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Eh dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keterkejutan. Penggunaan kata Eh digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keterkejutan kepada lawan bicara. 
 
62. “Aduh! Aduh! Aduh!” suara rintihan Sholihin kesakitan kena 
sabetan dari Pak Kyai..” (hal 62) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Aduh dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keluhan. Penggunaan kata Aduh digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keluhan kepada lawan bicara. 
 
63. “Sialan, jadi aku sendiri yang kena getahnya!.” (hal 63) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Sialan dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
penyesalan. Penggunaan kata Sialan digunakaan tokoh untuk 
menyatakan penyesalan kepada lawan bicara. 
 
64. “Buruan!”. Bentak Pak Kyai Mustaqim.” (hal 64) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Buruan dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
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ungkapan kekesalan. Penggunaan kata Buruan digunakaan tokoh 
untuk menyatakan kekesalan kepada lawan bicara. 
 
65. “Lho, kok malah ketawa sih, Cong?.” (hal 71) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Lho dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Lho digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
66. “Nih, bagi-bagi sabetan rotan!.” (hal 72) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Nih dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
memastikan. Penggunaan kata Nih digunakaan tokoh untuk 
memastikan kepada lawan bicara. 
 
67. “Nganu, Pak. Tadi disabet Kyai Mustaqim karna telat sholat 
isya berjamaah.” (hal 72) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Nganu dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan ketakutan. Penggunaan kata Nganu digunakaan tokoh 
untuk menyatakan ketakutan kepada lawan bicara. 
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68.   “Syukurlah kalau begitu.” (hal 74) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Syukurlah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan rasa syukur. Penggunaan kata Syukurlah digunakaan 
tokoh untuk menyatakan rasa syukur kepada lawan bicara. 
 
69. “Eh, kamu Pur! Saya kira siapa? Bikin kaget saja!.” (hal 78) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Eh dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Eh digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
70. “Wah, bisanya Cuma berjanda saja Jum.” (hal 79) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Wah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
keheranan. Penggunaan kata Wah digunakaan tokoh untuk 
menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
71. “Waduh ada-ada saja kamu Jum!.” (hal 79) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Waduh dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan keheranan. Penggunaan kata Waduh digunakaan tokoh 
untuk menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
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72. “Sialan, kamu Jum! Awas, kalau terus mengoceh! Saya tinggal 
pulang!.” (hal 84) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Sialan dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan kekesalan. Penggunaan kata Sialan digunakaan tokoh 
untuk menyatakan kekesalan kepada lawan bicara. 
 
73. “Walah, begitu saja marah!.” (hal 89) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Walah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan keheranan. Penggunaan kata Walah digunakaan tokoh 
untuk menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
74. “Kurang ajar kamu Jum!.” (hal89) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Kurang ajar dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan kekesalan. Penggunaan kata Kurang ajar digunakaan 
tokoh untuk menyatakan keheranaan kepada lawan bicara. 
 
75. “Hahaha... Tetapi tidak apalah, yang penting naik sepeda!.” 
(hal 89) 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Hahaha dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
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ungkapan kesenangan. Penggunaan kata Hahaha digunakaan tokoh 
untuk menyatakan kesenangan kepada lawan bicara. 
 
76. “Hehehe... Oh ya.” 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Hehehe dan memiliki fungsi interjeksi sebagai 
ungkapan kesenangan. Penggunaan kata Hehehe digunakaan tokoh 
untuk menyatakan kesenangan kepada lawan bicara. 
 
77. “Mudah-mudahan sajarezekinya bagus.” 
Kutipan di atas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata mudah-mudahan dan memiliki fungsi interjeksi 
sebagai ungkapan perharapan. Penggunaan kata Mudah-mudahan 
digunakaan tokoh untuk menyatakan perharapan kepada lawan 
bicara. 
 
78. “Tidak usah!.” 
Kutipan diatas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Tidak dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
memastikan. Penggunaan kata Tidak digunakaan tokoh untuk 
menyatakan memastikan kepada lawan bicara. 
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79. “Wah, aku dikeroyok nih!.” 
Kutipan diatas menggunakan bentuk interjeksi kata asli yang 
berupa kata Wah dan memiliki fungsi interjeksi sebagai ungkapan 
kekagetan. Penggunaan kata Wah digunakaan tokoh untuk 
menyatakan kekagetan kepada lawan bicara. 
 
B. Pembahasan Penggunaan Interjeksi dalam Novel Anak Lumpur 
Menggapai Matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi. 
Interjeksi merupakan kata yang dapat digunakan pengarang dalam 
menggambarkan perasaan yang ingin disampaikan. Kelebihan dari 
penggunaan kata ini adalah cukup dengan satu kata saja sudah memiliki 
kekayaan arti dalam perasaan yang ingin disampaikan. Pengarang  terlihat 
lebih memilih menggunakan interjeksi sebagai bagian untuk 
menyampaikan peasaan yang ingin dituturkan dalam novel Anak Lumpur 
Menggapai Matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi. 
Penggunaan interjeksi dalam novel Anak Lumpur Menggapai 
Matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi bisa dibilang begitu 
banyak. Hal ini ditunjukan dengan bentuk interjeksi sebanyak 5, dan ada 
12 jenis fungsi iterjeksi yaitu keheranan, ajakan, perharapan, kekagetan, 
kekesalan, ketakutan, sapaan, rasa syukur, kesenangan, keluhan, 
persetujuan, memastikan, kesedihan. 
Beberapa fungsi interjeksi yang terkandung dalam novel Anak 
Lumpur Menggapai Matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi. 
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Sebagai ungkapan keheranan wah, aduh, masa, dll. Sebagai ungkapan 
kekesalan: ih, ah, sial, brengsek, bangsat, dll. Sebagai ungkapan syukur: 
alhamdulilah, syukurlah, puji Tuhan, untung, dsb. Sebagai ungkapan 
perharapan: mudah-mudahan, insya Allah, semoga. Sebagai ungkapan 
kekagetan: astaga, alamak, masya Allah, astagfirullah, gila, dsb. Sebagai 
ungkapan ajakan: ayo, yuk, mari. .Sebagai ungkapan panggilan: hey, woy, 
hai, halo. 
 
C. Implikasi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA. 
Pada pembelajaran bahasa indonesia dijenjang Sekolah Menengah 
Atas terdapat bahan ajar yang berkaitan dengan kebahasaan. Materi 
pembelajaran Bahasa Indonesia setiap jenjang pendidikan berbeda-beda 
disesuaikan dengan beberapa hal. Pemilihan jenjang pendidikan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dipilih oleh peneliti, karena materi pembelajaran 
memahami novel terdapat dalam silabus pelajaran Bahasa Indonesia 
kurikulum 2013 kelas XII semester genap. Dalam silabus mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas XII semester genap, pembelajaran memahami isi 
dan kebahasaan novel terdapat pada KI 4, KD 3.9. 
Di dalam materi pembelajaran kelas XII semester genap, terdapat 
ulasan mengenai interjeksi, sehingga hasil penelitian bisa dijadikan 
sebagai bahan penunjang pembelajaran bagi siswa yang sedang 
mempelajari materi menganalisis isi dan kebahasaan novel. 
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Dalam pengajarannya siswa diminta untuk menganalisis isi dan 
kebahasaan novel. Dengan demikian, guru harus menyiapkan bacaan 
berupa novel dan materi pembelajaran. Peneliti menggunakan novel Anak 
Lumpur Menggapai Matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi. 
Novel tersebut sudah dianalisa interjeksinya hingga tersaji rangkuman ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka diketahui beberapa hal sebagai jawaban 
dari pertanyaan dalam penelitian. Berikut jawaban dari pertanyaan atau 
rumusan masalah penelitian ini, yaitu: 
1. Bentuk  interjeksi yang digunakan dalam novel Anak Lumpur Menggapai 
Matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi adalah 5 bentuk yaitu 
interjeksi bentuk kata asli, interjeksi bentuk kata biasa, interjeksi 
gabungan, interjeksi tiruan bunyi, interjeksi ungkapan. 
2. Fungsi interjeksi yang digunakan dalam novel Anak Lumpur Menggapai 
Matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi adalah 12 jenis fungsi 
iterjeksi yaitu keheranan, ajakan, perharapan, kekagetan, kekesalan, 
sapaan, rasa syukur, kesenangan, keluhan persetujuan, memastikan, 
kesedihan. 
3. Implikasi interjeksi dalam novel Anak Lumpur Menggapai Matahari jilid 1 
karya KH. Junaedi Al-Baghdadi  dan Pembelajaran di SMA. Tertuang 
dalam kompetensi dasar 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan nove pada 
kelas XII semester genap. Pada penelitian skripsi ini adalah menganalisis 
kebahasaan novel dengan memahi arti kata interjeksi. Keterkaitan dengan  
pembelajaran di SMA dari skripsi judul Anak Lumpur Menggapai 
Matahari jilid 1 karya KH. Junaedi Al-Baghdadi yaitu agar dapat 
memaknai kehidupan lebih khususnya dalam berkomunikasi dengan lawan 
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bicara, bawasaanya didalam ruang lingkup berkomunikasi memiliki makna 
tertentu, sehingga dapat memahami makna dalam suata pembicaraan tanpa 
adanya kesalahan fungsi bahasa. 
 
B. Saran 
Penelitian mengeni keterkaitan antara bahasa, sastra, dan 
kependidikan jarang dilakukan. Padahal penelitian semacm ini sangat 
menarik untuk dilakukan, khususnya bagi mahasiswa FKIP prodi bahasa 
indonesia dan satra daerah. Penelitian mengenai interjeksi dalam novel dan 
hubungannya dengan pembelajaran bahasa disekolah inu pun belum 
sempurna dilakukan. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti 
kata lainnya yang masih belum familiar didengar oleh umum untuk 
dihubungkan dengan pembelajaran di sekolah. 
Keterbatasan peneliti dalam meneliti satu bahasa menyebabkan 
penelitian ini hanya meneliti interjeksi bahasa indonesia saja. Padahal, bahasa 
daerah pun menarik juga untuk diteliti. Oleh karena itu, alangkah baiknya 
bagi peneliti selanjutnya untuk lebih melirik bahasa daerah yang terkait 
dengan sastra dan kependidikan. Jika hal ini dilkukan. Maka hasil penelitian 
dari prodi bahasa satra indonesia dan daerah akan lebih kaya dan lebih 
memberikan manfaat yang berguna bagi semua kalangan. 
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Lampiran 1 : cover novel 
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Lampiran 2 : Sinopsis novel 
 
Aku adalah seorang anak yang terlahir dari keluarga tidak mampu. Kedua orang 
tuaku hanyalah buruh tani yang selalu hidup penuh kekurangan. 
 
Rumahku yang terbuat dari bilik bambu dan tanah  sebagai lantainya , adalah 
tempatku dan kedua orang tuaku berteduh dari hujan dan panas. 
 
Perabotan rumah tangga sama sekali tidak ada yang berharga. Semua terbuat dari 
bahan bambu yang sangat sederhana. 
 
Untuk makan sehari – hari aku dan keluarga sering kekurangan. Yach… 
maklumlah kedua orang tuaku penghasilanya tidak menentu. 
 
Bapak bekerja sebagai pembajak sawah tradisional. Pekerjaan itu bapak lakukan 
setiap menjelang  musim tanam padi atau tembakau. Dengan upah dua ribu rupiah 
perhari pada saat itu. Dan pekerjaan itu biasanya hana berlangsung dua atau tiga 
bulan saja. 
Bila sudah tidak ada pekerjaan membajak , setiap hari bapak hanya mencari 
rumput, untuk sapi yang di peliharanya. Dan sapi itu juga bukan milik keluargaku 
sendiri melainkan milik orang lain ,istilah orang kampungku GADUH. 
 
Pekerjaan  mencari rumput bapak lakukan setiap hari tidak ,mengenal panas 
maupun hujan dan tidak ada upah yang di terima. 
 
Sedangkan ibu menjadi pekerja musiman di sebuah gudang tembakau dengan 
upah yang sangat minim sekali. 
Bila musim tembakau sudah selesai, ibu berhenti bekerja, karena tenaganya tak 
lagi di butuhkan. Maka untuk menyambung hidup keluarga , ibuku NGASAK 
atau mencari sisa – sisa padi di sawah bekas orang panen. Beliau menyusuri setiap 
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petak sawah dari pagi buta hingga senja tiba, hanya untuk mengais rejeki dari 
bekas panen yang tersisa. 
 
Aku juga terkadang ikut bekerja sebagai buruh tani saat libur sekolah atau pulang 
sekolah,dengan upah tiga ratus rupiah untuk setengah hari kerja,dan enam ratus 
rupiah untuk satu hari kerja. Waktu itu tahun 1979 dan aku baru duduk di bangku 
kelas 3 sd (sekolah dasar) sedangkan usiaku baru 9 tahun. 
 
Aku melakukan semua itu dengan tulus demi ,membantu meringan kan beban 
orang tua , tanpa disuruh oleh mereka, tapi atas dasar kesadaran sendiri. Aku 
sangat menyadari keadaan keluarga yang sangat memperihatinkan,bahkan bisa 
dibilang termasuk keluarga miskin. Namun , keadaan itu membuat aku kecil hati 
dan putus asa . dan aku tidak pernah merasa malu, dengan keadaan keluarga yang 
jauh dari kehidupan layak 
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Lampiran 3 : Biografi KH. Junaedai Al-Baghdadi 
  
 Kh. Junaedi Al-Baghdadi lahir pada 15Agustus 1970 di desa Ajung, 
Jember, Jawa Timur. Dia terlahir dengan nama Jumadi dan merupaka anak 
tunggal. Menjalani kehidupan masa kecil dengan penuh perjuangan kerena 
kondisi ekonomi orangtua yang sangat sederhana, untuk membiayai sekolah, dia 
harus bekerja serabutan untuk mendapatkan upah. 
 Menjelang remaja, di samping terus bersekolah di pendidikan umum, 
beliau juga menimba ilmu agama di pesantren yang masih satu desa dengan 
rumahnya. Walaupun kondisi ekonomi keluarganya serba kekurangan, semangat 
untuk belajar tidak pernah surut apalagi padam dalam jiwanya. Dia tetap 
bersemangat menaklukan kehidupan dan menggapai cita-cita. 
 Perhatian dan kegemaran pada dunia seni budaya, mengalir dari darah 
sang ayahnya yang pernah menjadi seniman ludruk. Tak heran jika dia tidak 
pernah ketinggan turut serta dalam pertunjukan seni dan film. Dia selalu 
menonton dan memperhatikan berbagai film sandiwara radio, buku-buku karya 
seni, juga musik dengan seksama. 
 Saat ini di samping kesibukan mengasuh dan menyelesaikan pembangunan 
pondok pesantren Al Baghdadi yang terletak di Rengas Dengklok, Karawang, 
Jawa Barat, secara rutin tiap malam minggu dia memimpin pengajian di pondokan 
dia sendiri. 
 Anak Lumpur Menggapai Matahari merupakan novel yang menceritakan 
kilas balikperjalanan hidup tokoh yang sering dipanggil Abah oleh para santri, 
jamaah, maupun orang-orang terdekatnya. 
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Lampiran 4 Silabus 
SILABUS MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA 
(WAJIB) 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas/Semester : XII/Genap 
Kompetensi Inti : 
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Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok Pembelajaran IPK Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
 KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
 KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
 KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
 KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak 
secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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3.9. 
Menganalisis isi 
dan kebahasaan 
novel  
 Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik 
 Unsur 
Kebahasaan  
 Ungkapan 
 Majas 
 Menemukan isi 
(unsur intrinsik 
dan ekstrinsik) 
dan kebahasaan  
(ungkapan, 
majas, 
peribahasa) novel  
3.9.1. 
menentukan isi 
novel 
berdasarkan 
unsur 
intrinsiknya 
3.9.2 
menentukan 
unsur 
kebahasan 
novel  
Tes tertulis (uraian), 
Penugasan (Lembar 
 Kerja) 
4x45‟ Buku Siswa 
Bahasa 
Indonesia 
Kelas XII 
4.9. Merancang 
novel atau 
novelet dengan 
memerhatikan 
isi dan 
kebahasaan baik 
secara lisan 
maupun tulis  
 Peribahasa  Menyusun novel 
berdasarkan 
rancangan  
 Mempresentasika
n, mengomentari 
, dan merevisi 
unsur-unsur  
intrinsik dan 
kebahasaan 
novel, dan hasil 
penyusunan 
novel   
4.9.1 
Merancang 
novel dengan 
memerhatikan 
isi  
 
4.9.2  
Merancang  
novel dengan 
memerhatikan 
kebahasaan   
 
4.9.3 
Mempresentasi
kan , 
mengomentari, 
dan merevisi 
unsur-unsur 
intrinsik dan 
kebahasaan 
dan hasil 
penyusunan 
novel  
 
 
 
 
 
 
 
Produk (Penilaian Praktik) 
 
 
 
 
 
Buku Guru 
Bahasa 
Indonesia 
Kelas XII 
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3.10. 
Mengevaluasi 
informasi, baik 
fakta maupun 
opini, dalam 
sebuah artikel 
yang dibaca 
 Artikel  
 Masalah 
 Fakta dan 
opini 
 Penyusun
an opini  
 Topik  
 Masalah 
 kerangka 
 Mengkritisima
salah fakta, 
opini, dan 
aspek 
kebahasaan 
dalam artikel 
 Menulis opini 
dalam bentuk 
artikel dengan 
memerhatikan 
unsur-unsur 
artikel 
 Menulis opini 
dalam 
bentukartikel 
dengan 
memerhatikan 
unsur-unsur 
artikel  
 Mempresentasik
an, menanggapi, 
dan   
 
3.10.1. 
Menemukan 
informasi dalam 
artikel opini 
3.10.2 
membedakan 
antara informasi 
(fakta) dan opini 
penulis  
 
 
4.10.1. 
Mengungkapkan 
opini dalam 
bentuk kalimat 
yang benar.  
 
4.10.2. Menyusun 
opini dalam 
bentuk paragraf. 
 
 
 
Tes 
tertulis   
(uraian) 
penugas
an 
(lembar 
kerja) 
 
 
4x45‟ 
 
4.10 Menyusun opini 
dalam bentuk artikel 
 Merevisi fakta 
dan unsur 
kebahasaan, 
pengungkapan 
opini dan hasil 
menyusun opini 
dalam bentuk 
artikel  
4.10.3. Menyusun 
opini dalam 
bentuk artikel . 
 
4.10. 4. 
Mempresentasika
n , menanggapi 
dan merevisi 
fakta dan opini, 
unsur kebahasaan, 
pengungkapan 
opini dan hasil 
penyusunan opini 
dalam bentuk 
artikel. 
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3.11. 
Menganalisis 
kebahasaan 
artikel dan atau 
buku ilmiah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Artikel : 
 Masalah ; 
 Fakta dan 
opini; 
 Penyusunan 
opini  
 Topik  
 Masala
h 
 Kerang
ka 
 Menemukan 
unsur 
kebahasaan 
artikel dan 
atau buku 
ilmiah  
 
 Menyusun 
artikel dan 
atau buku 
ilmiah sesuai 
dengan fakta 
3.11.1. 
Menemukan 
unsur kebahasaan 
artikel dan atau 
buku ilmiah  
3.12.1. 
Membandingkan 
kebahasaan dalam 
artikel opini dan 
buku ilmiah  
Tes 
tertulis 
(uraian), 
Penugas
an 
 
 
(Lembar 
kerja)  
8x45‟ 
4.11. Mengonstruksi  
sebuah artikel 
dengan 
memerhatikan fakta 
dan kebahasaan  
 Persamaan 
dan 
perbedaan 
penggunaan 
bahasa  
 Mempres
entasikan, 
menangga
pi, dan 
merevisi 
unsur 
kebahasaa
n artikel 
yang telah 
disusun 
4.11.1. Menyusun 
artikel opini 
sesuai dengan 
fakta. 
 
4.12.1. 
Mempresentasika
n artikel opini 
dengan 
kebahasaan yang 
baik dan 
 Benar 
  
Produk 
portofoli
o  
 
3.12. 
Membandingkan 
kritik sastra dan esai 
dari aspek 
pengetahuan dan 
pandangan penulis  
Kritik dan Esai 
 Pengertia
n kritik; 
 Jenis-jenis 
esai; 
 Bagian-
bagian esai 
(pembukaa
n, isi, 
penutup 
 Perbedaan 
kritik dan 
 Menentuk
an unsur-
unsur 
kritik dan 
esai, 
persamaa
n dan 
perbedaan 
3.12.1 
Menentukan 
unsur-unsur kritik 
dan esai. 
3.12.2 
memandingkan 
kritik dan esai 
berdasarkan 
pengetahuan dan 
sudut pandang 
Tes 
tertuls 
(uraian) 
Penugas
an  
(lembar 
kerja) 
8x45‟ 
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esai; dan  
 Penyusun
an kritik 
dan esai.  
 
kritik dan 
esai dari 
aspek 
pengetahu
an dan 
pandanga
n 
 Menulis 
kritik dan 
esai dengan 
memerhatika
n aspek 
pengetahuan 
dan 
pandangan 
tertulis 
 Mempresenta
sikan, 
memberikan 
penilaian 
terhadap 
kritik dan 
esai 
berdasarkan 
sistematika 
dan 
kebahasaan  
 
penulisnya. 
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Lampiran 5 : RPP 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN   
(RPP) 
 
Mata pelajaran        : Bahasa Indonesia 
Materi Pembelajaran Unsur intrinsik dan ektrinsik dan 
kebahasaan Novel  
Kelas/Semester       : XII/1 
Alokasi Waktu        : 4 x 2 JP 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI  
1 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI  
2 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahandalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI  
3 
Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluas 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI  
4 
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
 
 
B.  Kompetensi Dasar  :  
3.9  Menganalisis isi dan kebahasaan novel 
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C.  Indikator  
 Menentukan isi novel berdasarkan unsur intrinsiknya  
 Menentukan unsur kebahasaan Novel 
 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Novel (halaman 5-247) 
2. Unsur Intrinsik dan ekstrinsik  
3. Unsur Kebahasaan 
 Ungkapan 
 Majas 
 Peribahasan 
 
Novel  Secara etimologis novel berasal dari novellus yang berarti 
baru. Jadi sebenarnya memang novel adalah bentuk karya sastra cerita 
fiksi yang paling baru. Menurut Robert Lindell (dalam Waluyo 2008: 8), 
karya sastra yang berupa novel, pertama kali lahir di Inggris dengan judul 
Pamella yang terbit pada tahun 1740 (Tarigan). Awalnya novel (Pamella) 
merupakan bentuk catatan harian seorang pembantu rumah tangga. 
Kemudian berkembang dan menjadi bentuk prosa fiksi yang kita kenal 
seperti saat ini (menggantikan pengertian roman di samping bentuknya 
yang utama, yaitu  roman pendek dan  ada juga novel pendek yang disebut 
novelet. 
Novel merupakan bagian dari karya sastra yang melukiskan 
berbagai macam kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan budaya 
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masyarakat. Novel  sendiri  sebagai objek untuk pembelajaran sosiologi 
sastra sangat tepat. Novel diharapkan dapat memunculkan pemikiran-
pemikiran positif tentang kehidupan sosial masyarakat. Hal itu menjadi 
penting untuk meneliti novel dengan pendekatan sosiologi sastra karena di 
dalamnya mengandung aspek-aspek sosial. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat  disimpulkan bahwa novel 
merupakan bentuk karya sastra baru yang melukiskan berbagai macam 
kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan budaya masyarakat yang lebih rinci, 
detail, dan lebih kompleks serta mengandung nilai dan pesan yang dapat 
diambil oleh pembaca sehingga pembaca memiliki pemikiran-pemikiran 
positif tentang kehidupan sosial masyarakat. 
1. Unsur-Unsur Novel    
 Unsur-unsur pembangun sebuah novel secara bersama membentuk 
sebuah totalitas. Namun secara garis besar berbagai macam unsur tersebut 
secara tradisional dapat dikelompokkan menjadi dua bagian. Pembagian 
dua unsur yang dimaksud adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik. Kedua 
unsur inilah para kritikus mengkaji novel atau karya sastra pada umumnya. 
Unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun 
karya sastra itu sendiri. Unsur inilah sebuah novel adalah unsur-unsur yang 
(secara langsung) turut serta membangun cerita. Unsur-unsur (cerita) 
inilah yang akan dijumpai jika kita membaca sebuah novel. Unsur yang 
dimaksud  misalnya, tema, plot, tokoh, latar, sudut pandang, gaya bahasa, 
amanat. 
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 Di pihak lain, unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di 
luar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan 
atau sistem organisme karya sastra. Unsur ekstrinsik cukup berpengaruh 
terhadap totalitas bangun cerita yang dihasilkan. Unsur-unsur yang 
dimaksud Wellek dan Warren (dalam Nurgiyantoro, 2010: 24) antara lain 
adalah keadaan subjektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, 
keyakinan, dan pandangan hidup yang ke semuanya itu akan 
mempengaruhi karya yang ditulisnya.  Unsur intrinsik atau pembangun 
tersebut dalam novel sebagai berikut. 
a. Tema menurut Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2010: 67) theme, dan 
Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2010: 67) tema adalah makna yang 
dikandung oleh sebuah cerita. Tema merupakan gagasan dasar umum 
yang menopang sebuah karya sastra dan yang menyangkut persamaan-
persamaan atau perbedaan-perbedaan (Hartoko dan Rahmanto, 2010: 
68). Tema disaring dari motif-motif yang terdapat dalam karya yang 
bersangkutan yang menentukan hadirnya peristiwa-peristiwa, konflik, 
dan situasi tertentu. Tema menjadi dasar pengembangan seluruh 
cerita, maka ia pun bersifat menjiwai seluruh bagian cerita itu. Tema 
mempunyai generalisasi yang umum, lebih luas, dan abstrak. Dengan  
demikian, untuk menemukan tema sebuah karya fiksi, ia haruslah 
disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak hanya berdasarkan bagian 
tertentu dari cerita.  
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b. Plot merupakan unsur fiksi yang penting. Bahkan tak sedikit orang 
yang mengganggapnya sebagai yang terpenting di antara berbagai 
unsur fiksi yang lain. Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2010: 113) 
mengemukakan plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun 
tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat. Kenny 
(dalam Nurgiyantoro, 2010: 113) mengemukakan plot sebagai 
peristiwa-peristiwa yng ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat 
sederhana, karena pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu 
berdasarkan kaitan sebab akibat.  Forster (dalam Nurgiyantoro, 2010: 
113) plot adalah peristiwa-peristiwa cerita yang mempunyai 
penekanan pada adanya hubungan kausalitas. Secara teoretis plot 
dapat diurutkan atau dikembangkan ke dalam tahap-tahap tertentu 
secara kronologis. Selain it terdapat unsur yang mempunyai hubungan 
yang mengerucut yaitu peristiwa, konflik, dan klimaks.  
c. Tokoh, Istilah „tokoh‟ menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. 
Sedangkan perwatakan lebih menunjuk pada karakter atau 
perwatakan pada karya fiksi atau cerita. Tokoh cerita (character), 
menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2010: 165) adalah orang-
(orang) yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama yang 
oleh pembaca dapat ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan 
apa yang dilakukan dalam tindakan. Tokoh cerita menempati posisi 
strategis sebagai pembawa dan penyampai pesan, amanat, moral, 
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atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada pembaca. 
Tokoh-tokoh cerita dalam sebuah fiksi dapat dibedakan ke dalam 
jenis penamaan meliputi segi peranan, yaitu tokoh utama dan tokoh 
tambahan, sedangkan tokoh dilihat dari perannya dibedakan menjadi 
tokoh protagonis dan antagonis. Berdasarkan perwatakannya tokoh 
dibedakan menjadi sederhana, dan bulat.  Sedangkan penokohan itu 
sendiri merupakan bagian, unsur, yang bersama dengan unsur yang 
lain membentuk suatu totalitas. Tetapi penokohan merupakan unsur 
yang penting dalam fiksi. Penokohan berjalin secara harmonis dan 
saling melengkapi dengan berbagai unsur yang lain misalnya unsur 
plot dan tema, atau unsur latar, amanat dan lain-lain.  
d. Latar atau setting disebut juga sebagai landas tumpu, mengarah pada 
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
peristiwa yang diceritakan Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2010: 216). 
Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal ini 
penting untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca sehingga  
menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh 
ada dan terjadi.  Latar sebuah karya memiliki unsur yang dapat 
dibedakan menjadi tiga unsur pokok yaitu tempat, waktu dan sosial. 
ketiga unsur ini saling berkaitan dan mempengaruhi satu dengan 
lainnya.  
e. Sudut Pandang, point of view, viewpoint, merupakan salah satu unsur 
fiksi yang oleh Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2010: 246)  digolongkan 
76 
 
 
sebagai sarana cerita. Sudut pandang dalam karya fiksi 
mempersoalkan: siapa yang menceritakan, atau: dari posisi mana 
(siapa) peristiwa dan tindakan itu dilihat. Dewasa ini pentingnya sudut 
pandang dalam karya fiksi tak lagi diragukan orang. Sudut pandang 
dianggap sebagai salah satu unsur fiksi yang penting dan menentukan. 
Dengan demikian, sudut pandang pada hakikatnya meruapakan 
strategi, teknik, siasat yang secara sengaja dipilih pengarang untuk 
mengemukakan gagasan dan ceritanya. 
f. Gaya Bahasa  dalam seni sastra dapat disamakan dengan cat dalam 
seni lukis. Keduanya merupakan unsur yang tidak bisa dipisahkan dan 
saling berkaitan satu sama lain. Bahasa dalam sastra pun mengemban 
fungsi utamanya : fungsi komunikatif (Nurgiantoro, 2010: 273). 
Bahasa adalah sebuah sistem tanda yang telah mengkovensi. Unsur 
bahasa dalam sastra pun mengalami “ketegangan” antara 
pemertahanan konvensi di satu pihak dengan penyimpangan dan 
pelanggaran konvensi di pihak lain.  
g. Amanat biasanya disebut dengan pesan moral atau ajaran moral. Tiap 
karya fiksi masing-masing mengandung dan menawarkan pesan 
moral. Secara umum dapat dikatakan bahwa bentuk penyampaian 
moral dalam karya fiksi mungkin bersifat langsung, atau sebaliknya 
tak langsung. Bentuk penyampaian pesan moral yang bersifat 
langsung boleh dikatakan, identik dengan cara pelukisan watak tokoh 
yang bersifat uraian, penjelasan, expository.  Artinya, moral yang 
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ingin disampaikan atau diajarkan kepada pembaca dilakukan secara 
langsung dan eksplisit. Bentuk penyampaian pesan moral yang 
bersifat tidak langsung. Pesan itu hanya tersirat dalam cerita, berpadu 
secara koherensif dengan unsur-unsur cerita yang lain. 
 
2. Aspek Sosiologi Sastra  
Aspek sosial merupakan sesuatu yang diperhitungkan nilai penting 
antara sastra dengan masyarakat sehingga untuk memahami permasalahan 
dalam suatu karya sastra akan berhubungan dengan realita kehidupan 
sosial dalam  masyarakat. Aspek-aspek dalam karya sastra meliputi aspek 
moral, etika, cinta-kasih, pendidikan dan lain-lain merupakan salah satu 
bahasa dalam sosiologi sastra. 
Menurut Damono, (2010, 36-42) menjelaskan bahwa aspek 
dibedakan menjadi enam yaitu aspek kekerabatan, cinta kasih, 
perekonomian, pendidikan, keagamaan, dan kebudayaan. Berikut adalah 
penjabaran aspek sosial tersebut. 
a. Aspek Kekerabatan, yang berarti pertalian keluarga, sedarah daging. 
Jadi kekerabatan dalam penelitian ini adalah hubungan dekat tokoh 
utama dengan keluarga atau masyarakat selama cerita berlangsung. 
b. Aspek Cinta Kasih, yang mengarah pada perasaan kasih sayang atau 
suka terhadap orang lain.  Biasanya perasaan tersebut sudah melekat 
pada diri setiap individu dan bentuknya meliputi   
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a. Aspek Perekonomian ini, mengarah pada tindakan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan sumber daya seperti kegiatan 
produksi, konsumsi, dan distributor. 
b. Aspek Pendidikan, berbicara tentang proses pengubahan perilaku 
seseorang dan usaha untuk mendewasakan manusia  melalui upaya 
proses, pelatihan, perbuatan dan mendidik. 
c. Aspek Kebudayaan merupakan hasil budidaya manusia berupa segala 
sesuatu yang sifatnya telah lama dan mejadi suatu kebangganan.  
d. Aspek Keagamaan ini, mengarah keyakinan terhadap apa yang 
diyakininya dan dengan agama kita menjadi tahu mana yang baik mana 
 
E. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
 
 Laptop dan LCD 
 Teks Novel (Novel Hafalan Shalat Delisa Karya Tere Liye) 
 Buku Bahasa Indonesia Kelas XII SMA/SMK/MA/MAK Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran  
Langkah 
Pembelajaan 
Sintak Model 
Pembelajaran 
Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan  1. Peserta didik merespons 
salam.  
10 
Pendahuluan   2. Peserta didik merespon 
pertanyaan guru yang 
berhubungan dengan 
pembelajaran sebelumnya. 
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3. Peserta didik menerima 
informasi tentang 
keterkaitan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
4. Peserta didik menerima 
informasi kompetensi, 
materi, indikator, manfaat, 
dan langkah pembelajran 
yang akan dilaksanakan. 
5. Peserta didik membentuk 
kelompok masing-masing 
4 orang  
    
Kegiatan Inti  Mengamati 
1.Peserta didik membaca teks 
novel dengan cermat dalam 
buku novel. 
2.Peserta didik mencermati 
unsur intrinsik dan 
ekstrinsik dan kebahasaan 
novel. 
3. Peserta didik mengamati 
isi novel.  
 
Menanya 
1. Peserta didik bertanya 
secara lisan tentang unsur 
intrinsik dan ekstrinsik 
novel. 
2.Peserta didik lainnya 
menjawab, menanggapi, 
atau memberikan komentar. 
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Mengumpulkan Informasi  
1.Secara berkelompok peserta 
didik menemukan unsur 
intrinsik dan ekstrinsik 
novel. 
2.Secara berkelompok 
peserta didik menemukan 
isi dan kebahasaan novel.  
Mengasosiasikan  
1.Peserta didik secara 
berkelompok menentukan 
unsur intrinsik dan ekstrinsik 
dalam novel. 
2.Peserta didik secara 
berkelompok menyimpulkan 
isi novel.  
 
Mengkomunikasikan   
1.Secara bergantian peserta 
didik meempresentasikan isi 
novel. 
2.Kelompok lain menanggapi 
kelompok yang sedang maju 
di depan.  
 
Kegiatan 
Penutup  
 1.Guru dan merefleksi 
pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
2.Guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
3.Guru melakukan penilaian 
pembelajaran- 
 
 
A. Penilaian, Remedian dan Pengayaan 
 
1. Teknik Penilaian  
a. Kompetensi Sikap : 
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 Observasi  
b. Kompetensi Pengetahuan : 
 Tes Tertulis 
c. Kompetensi Keterampilan :  
 Tes Praktik  
 
 
2. Instrumen Penilaian  
 
Nama Peserta Didik  Menggunakan 
Bahasa 
Indonesia 
dengan baik 
Mengungkapkan 
pendapat 
tentang isi novel 
dengan tegas 
Santun 
dalam 
menyangg
ah 
pendapat 
orang lain 
Nilai  
Asya Falen  √ √ √ B 
Putri Andini √ √ √ SB 
Revana Putri √ √ √ B 
 
 
